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Nama  :Sitti Fatimah Dwi Putri 
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Di Matakali Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
 
Tulisan ini mengkaji unsur-unsur budaya islam yang terkandung dalam 
upacara maccera manurung di Matakali Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 
yakni sebuah upacara yang telah dilakukan secara turun menurun oleh masyarakat 
Matakali, upacara Maccera Manurung merupakan upacara pencucian benda pusaka 
peninggalan La Pariba, sekaligus ungkapan rasa syukur masyarakat Matakali atas 
limpahan rezki dari Allah swt yang diterima selama setahun. Baik itu rezki berupa 
kesehatan maupun hasil panen yang melimpah ruah.  
Adapun dari segi bahasa maccera artinya mencuci, sehingga dalam upacara 
maccera manurung ada beberapa benda pusaka yang dicuci atau dibersihkan yakni 
berupa Kalewang atau Pedang, Tengkeng Bassi atau Tombak dan senjata api. 
Upacara maccera manurung ini dilakukan setiap tahun, namun perayaan yang 
dilakukan secara terbuka hanya sekali dalam dua tahun. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan dana hasil swadaya masyarakat untuk membuat upacara yang besar 
karena dihadiri oleh seluruh lapisan masyarakat.  
Upacara Maccera Manurung memiliki tahapan-tahapan yang telah terintegrasi 
dengan budaya Islam setelah Islam masuk dan berkembang di Matakali, antara lain 
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adanya Barasanji dan pemotongan hewan ternak mengarah kiblat, yang semula 




A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan dan kemunduran suatu bangsa sebagian besar tergantung pada 
pendidikan dan kebudayaan. Tidak ada suatu bangsa yang terbelakang menjadi maju, 
melainkan sesudah ia mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikannya. Oleh 
karena itu, melalui pendidikan manusia akan terangkat derajat dan martabatnya. 
Firman Allah QS. Al- Mujadilah/58:11 sebagai berikut: 
                                                                                                            
Terjemahnya:  
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang diberi Ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
1
 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga Pendidikan Islam adalah wadah 
pemahaman agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan, wadah pembinaan 
kehidupan sosial kemasyarakatan dan ilmu pengetahuan. Pondok pesantren juga 
bukan saja membina pribadi Muslim agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat 
latihan dan tempat tenaga-tenaga yang siap mengadakan perubahan dan perbaikan 
sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren merupakan motivator penggerak roda 
islamisasi dan penyebaran Islam. Hal ini diakui oleh Soebardi dan Jhon pada kutipan 
Zamakhsyari Dhafier dalam bukunya Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan 
Hidup Kyai dikatakan:  
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Lembaga Pesantren itulah yang banyak menentukan watak ke-islaman dari 
Kerajaan-kerajaan Islam dan memegang peranan paling penting bagi 
penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga pesantren itulah 
asal usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara 
untuk dapat betul-betul memahami sejarah islamisasi di wilayah ini, kita harus 
mempelajari lembaga pesantren tersebut, karena lembaga-lembaga inilah yang 
menjadi anak panah penyebaran Islam. 
2
 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah 
menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak 
ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke 
generasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh Syamakhsyari  Dhofir, bahwa tujuan 




Pondok pesantren secara etimologi berasal dari kata pondok dan pesantren. 
Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam), sedangkan pesantren 
adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji.
4
 Penyebutan pesantren tidak 
digunakan jika para siswa atau santri dalam lembaga tersebut tidak memiliki fasilitas 
asrama atau tempat tinggal. Biasanya tempat tinggal para santri tersebut berasal dari 
daerah di sekitar wilayah tersebut, hal ini dikarenakan pada pondok pesantren itu 
pengajaran hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau yang biasa disebut 
dengan istilah cara wetonan.
5
 Adapun pondok pesantren, santrinya difasilitasi dengan 
pondok atau asrama itulah yang secara esensial dapat disebut pondok pesantren.
6
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Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982), h. 17-18.  
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Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 17.  
4
Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292. 
5
Wetonan adalah Pondok Pesantren yang memberikan pelajaran pada waktu-waktu 
tertentu bagi santri kalong.  
6
Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju 





Sebuah pondok pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang Kyai 
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam pondok pesantren bersangkutan. 
Kemudian Kyai inilah yang berfungsi mengembangkan pendidikan di pondok 
pesantren itu. Tujuan pendidikan pondok pesantren tidak hanya untuk mengisi pikiran 
santri yang dididik dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan, tetapi juga untuk 
meningkatkan pembinaan moral, melatih serta memupuk semangat, menghargai nilai-
nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para santri untuk hidup sederhana dengan hati 
yang bersih.
7
 Dalam perkembangannya sekarang ini, di ajarkan pula berbagai 
keterampilan.   
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra,
8
 yang berada di Dusun Salu 
Makarra Desa Noling, Kec. Bupon Kab.Luwu Sulawesi Selatan di bawah naungan 
Yayasan Minasa (YAMINAS).
9
 Salu Makarra adalah daerah hutan belantara sebelum 
dibangun oleh Yayasan Minasa sebagai salah satu lahan pendidikan agama Islam. 
Bersamaan dengan pembangunan Dusun Salu Makarra, Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salu Makarra juga lahir sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat Salu Makarra dan 
sekitarnya. 
Yayasan Minasa adalah Yayasan yang didirikan oleh Bapak Kyai Azis 
Abdullah yang berpusat di Desa Noling. Pada perkembangannya, Yayasan Minasa 
mendirikan beberapa cabang pesantren di Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu, yaitu 
Pesantren Istiqamah Noling di Desa Noling, dan Pesantren Istiqamah Yaminas Loppe 
di Dusun Loppe. Yayasan Minasa juga membuka cabang di Kab. Mamuju Tengah 
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Mujamil Qamar, Pondok Pesantren, h. 20.  
 
8
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra Ini tidak ada hubungannya dengan 
Pesantren Istiqamah Maccopa. 
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yakni Pesantren Istiqamah Yaminas Muhajir di Desa Tasokko Kec. Budong-budong 
Kab. Mamuju Tengah . Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra sendiri sebagai 
pusat pendidikan dari Pesantren Istiqamah Yayasan Minasa (YAMINAS). Desa 




Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra menjadi sarana pendidikan 
pertama yang didirikan pada tahun 1973 oleh Bapak Abdul Aziz Abdullah dan 
kawan-kawan sebagai pencetus dan pendiri Yayasan Minasa atau Yaminas. 
Selanjutnya bapak Abdul Aziz Abdullah mempercayakan Uztadz Mustafa Hamma 
sebagai Pimpinan Pondok di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Di bawah 
pimpinan Ustadz Mustafah Hamma, didirikan gedung sekolah dengan dana yang 
terkumpul dari seluruh penduduk Salu Makarra (Swadaya). Sekolah dibangun dari 
tingkat Taman Kanak-kanak hingga Madrasah Aliyah atau setingkat SMA.  
Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra ini, dimotivasi oleh keinginan 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung 
tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Alhadis, sehingga dalam proses 
pendidikan kelembagaannya juga berusaha membina, mendidik para santri menjadi 
kader ulama yang intelek, serta bertanggung jawab terhadap agama, bangsa dan tanah 
airnya. Selain itu, Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra juga tidak 
mengenyampingkan pendidikan sains dan tekhnologi. 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra pada awal didirikannya memiliki 
beberapa orang guru yang terdiri dari para pendidri yayasan. Mereka diangkat 
langsung oleh yayasan dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan 
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keahlian. Tentu saja juga dengan ijazah (kelayakan) dengan tidak melalui seperti 
sekarang. Namun setelah bertambah muridnya, maka mulailah yayasan meminta 
sebagian penduduk yang memiliki latar belakang pendidikan dan keahlian, diseleksi 
untuk menjadi tenaga pengajar di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. 
Para pendidik di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra tidak diberi gaji 
sebagaimana yang berlaku di sekolah-sekolah pada umumnya. Pendidik yang dipilih 
dari para pendiri yayasan ini bermodal ikhlas dengan berpegang pada hadis Nabi 
yang berbunyi:  
وع عطقنإ مدآ نبإ تاهاذإ : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقوأ ةيراج ةقدص ،ثلاث نه ّلاإ هلعنل 
)هيلع قفته(.هلوعدي حلاص دلووأ هب عفتني 
Terjemahnya: 
Ketika anak adam meninggal dunia, maka terputuslah amal-amalnya 
kecuali tiga perkara. Shadakah jariah, ilmu yang dimanfaatkan dan anak 
shaleh yang mendo’akan kedua orangtuanya.  
Ikhlas dicontohkan pendidik di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 
sejak awal berdiri pesantren tersebut.
11
 Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 
belum terjadi pergantian pimpinan sampai saat ini. Dewasa ini Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu Makarra telah menunjukkan hasil yang menggembirakan, dan telah 
melahirkan beberapa alumni yang kini telah tersebar di tengah-tengah masyarakat, 
khususnya di Sulawesi Selatan. 
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan sains dan teknologi yang 
semakin pesat serta arus komunikasi yang semakin lancar, memudahkan pengaruh  
kebudayaan asing masuk, yang kadang-kadang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya 
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bangsa dan norma-norma agama, nilai-nilai Islam pada khususnya. Keberadaan 
pesantren semakin dirasakan manfaatnya dan dibutuhkan untuk mewariskan nilai-
nilai budaya Islam dan mempertahankannya. Begitupun tujuan utama Pesantren 
Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Di sinilah urgensi penelitian dilakukan dan sangat 
menarik bagi peneliti untuk dikaji. Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra di 
Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu menjadi menarik untuk diteliti dan ditulis 
sebagai sebuah skripsi.   
Nurcholish Madjid dalam buku karanganya Bilik-bilik Pesantren mengatakan 
nilai-nilai budaya Islam atau tradisi-tradisi keagamaan yang dimiliki pesantren itu 
merupakan ciri khusus yang harus dipertahankan karena di sinilah letak kelebihannya 
dan merupakan kepribadian yang dimiliki pesantren sebagai tempat pendidikan 
keagamaan dalam hal ini agama Islam.
12
 
Perkembangan pesantren sangat tergantung kepada sistem dan manajemen 
yang berlaku di sebuah pesantren. Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra adalah 
salah satu lembaga pendidikan Islam yang selalu berusaha menjaga eksistensi 
keberadaannya sebagai sarana pendidikan bagi para siswa yang memiliki semangat 
belajar tinggi tanpa harus memikirkan biaya, sosial dan kasta. 
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B. Rumusan Masalah.  
Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh pokok permasalahan penulisan 
skripsi. Selanjutnya untuk pembahasan secara detail, maka terdapat beberapa pokok 
permasalahan dijabarkan ke beberapa sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana sejarah pendirian Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra?  
2. Bagaimana perkembangan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra?  
3. Bagaimana peranan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra dalam 
membentuk masyararakat yang religius di sekitarnya? 
C. Definisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra (Suatu 
Tinjauan Historis)“. Ada beberapa kata yang digunakan dalam judul skripsi dan 
mendapat aksentuasi agar tidak terjadi kesalah pahaman dan penafsiran dalam 
memahami isi skripsi ini selanjutnya, yaitu: 
“Pesantren” menurut, Abu Hamid, berasal dari bahasa sangsekerta, yakni 
“sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra berarti orang baik yang 
suka menolong. Perkataan pesantren dalam istilah dan pengertian Indonesianya 
bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang baik.13 Hal ini tepat dan 
sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda Poerbakawatja bahwa:  
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama 
Islam, sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar 
agama Islam. Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih 
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-
cara modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya. 
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“Istiqamah” adalah teguh dalam pendirian. Teguh dalam pendirian ini diambil 
berdasarkan firman Allah dalam surah Fushshilat yang menerangkan keharusan 
konsisten dalam Islam. Firman Allah dalam QS. Fushshilat/41: 30
14
 
                       
                 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan “Tuhan kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka Malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan “ janganlah kamu takut dan 
jangan merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu.  
“Yaminas” adalah singkatan dari Yayasan Minasa, Minasa artinya adalah 
Mujahidin Ansharullah. Dinamakan Yayasan Minasa karena yayasan pada zaman 
dahulu menampung masyarakat mantan kelompok DI TII di Indonesia khususnya 
masyarakat Indonesia yang menginginkan penegakan ajaran Islam secara utuh ketika 
itu. Minasa bagi masyarakat awam diartikan sebagai cita-cita yang tulus dari bahasa 
Bugis dan Makassar.  
“Salu Makarra” adalah nama salah satu kampung di Kecamatan Bupon 
Kabupaten Luwu, Salu makarra itu nama yang diberikan oleh penduduk asli sebelum 
ada pesantren. “Salu” berarti sungai, “Makarra” berarti keramat dari bahasa daerah 
Luwu. Dinamakan Sungai Keramat, karena dahulunya di kampung ini dipercaya 
sering terjadi kejadian mistis, bahkan sampai sekarang.  
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“Bupon” adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Luwu.  
“Luwu” adalah daerah tingkat II di provinsi Sulawesi Selatan yakni 
Kabupaten Luwu. Kabupaten Luwu adalah sebuah Kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang dalam kurun waktu tiga tahun di mekarkan menjadi tiga daerah strategis, yaitu 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, yang kemudian di mekarkan lagi menjadi 
Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo. Pemekaran ini turut menjadikan Kota 
Palopo selaku pemerintah otonom Kota Palopo.  
Sejak tahun 2006 Kabupaten Luwu memindahkan pusat pemerintahan dari 




Dari uraian tentang makna perkata maka defenisi operasional yang 
dimaksudkan penulis yakni Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra Kecamatan 
Bupon Kabupaten Luwu di dalam penelitian adalah sebagai wadah tempat orang 
berkumpul untuk menuntut ilmu terutama ilmu tentang agama Islam dan mentaati 
segala aturan yang ada, menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkam 
Alquran dan Alhadis  di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra. Hal ini ingin 
dipertegas dan dideskripsikan dalam bentuk skripsi.  
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini meliputi sejarah awal didirikan 
pesantren ini (1973) dengan maksud periode yang dibicarakan ini sudah nampak 
perubahan-perubahan yang terjadi dari awal atau telah mengalami perkembangan,  
peranannya terhadap masyarakat yang ada di sekitarnya.  
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D. Tinjauan Pustaka   
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data 
yang dikaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya 
ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya;  
1. Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia) karangan Zamakhsyari Dhofier, Cet. Kesembilan (revisi); 
Jakarta Barat: LP3ES, 2011, membahas antara lain tentang akar dan sejarah awal 
pesantren, cirri-ciri umum pesantren. 
2. Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu Hamid 
yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi 
Selatan” (Agama Dan Perubahan Social), ed, Jakarta, cv. Rajawali, 1983 , 
sebagai salah satu sumber mengenai  sistem pendidikan madrasah dan pesantren 
di Sulawesi selatan.  
3. Buku karanganMujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi 
Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, Jakarta: Erlangga, 2005. 
4. Buku karangan Nurcholish Madjid,Bilik-Bilik Pesantren (Sebuah Potret 
Perjalanan, Jakarta: Paramadina, 1997. Buku ini menggambarkan realitas 





menguraikan tentang pondok pesantren beserta segala kearifan pendidikan 
didalamnya.  
5. Buku karangan Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1999. 
6. Buku karangan Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, Jakarta: 
Penamadani 2003. Buku ini membahas tentang peranan seorang Kyai di 
Pesantren.  
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai “Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra Kec. Bupon Kab. Luwu 
(Suatu tinjauan Historis)”.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui sejarah berdirinya Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra.  
b. Mengetahui perkembangan Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra.  
c. Mengetahui peranan Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra  dalam 
membentuk masyararakat yang religius di sekitarnya. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat 
dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan 





memberikan informasi bagi para pembaca tentang sejarah pendidikan Islam 
di Indonesia, sejarah Pesantren khususnya di Kabupaten Luwu. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, 
wadah penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan 
wadah pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan. 
F. Kerangka Isi Penelitian (Outline) 
Penelitian ini di awali dengan Bab pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah sebagai gambaran awal penelitian tentang kondisi Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu makarra yang kemudian dirumuskan dalam beberapa masalah, 
selanjutnya di jelaskan pula defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang 
menegaskan arah penelitian ini, kemudian tinjauan pustaka yang menggambarkan 
studi terdahulu yang terkait dengan penelitian pesantren. Bab pendahuluan ini juga 
mencantumkan tujuan dan kegunaan penelitian praktis, akademis dan teoritis. Bab ini 
di akhiri dengan uraian kerangka isi penelitian sebagai deskripsi dari outline 
penelitian.  
 Setelah uraian bab pendahuluan penelitian ini, dilanjutkan dengan bab kedua 
yang mengulas kajian pustaka antara lain tentang pengertian umum pesantren, 
kemudian dilanjutkan asas dan tujuan pesantren, dan ditutup dengan unsur-unsur 
pesantren.  
Pada bab ketiga uraian metode penelitian, yang penulis gunakan mencakup, 





data, kritik sumber, interpretasi (Pengolahan dan Analisis data), dan ditutup dengan 
uraian historiografi (metode penulisan).  
Selanjutnya bab keempat yang merupakan bab uraian hasil penelitian. Pada 
bagian ini di awali dengan sejarah pendirian Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
makarra, perkembangan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra, dan ditutup 
dengan uraian peranan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra dalam 
membentuk masyarakat yang religius di sekitarnya. 
Terakhir adalah bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap uraian bab-bab 
sebelumnya, dan saran yang penulis rekomendasikan terhadap beberapa pihak terkait.   
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Umum Pesantren 
Pondok pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang  dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri 
pesantren yang pertama pada abad ke-15. Pada waktu itu , pesantren memperoleh 
fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Ia 
mendidik sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama dalam rumahnya 
di Gresik. Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang ketempat 




Istilah Pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di Pulau 
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal sistem 
pendidikan di perguruan, dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil 
percengkokan kebudayaan sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin untuk di 
Sumatera atau daerah lain istilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui 
dalam kegiatan kaum sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang 
fungsinya untuk menampung para fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.  
Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka 
berkerumun mengadakan pengajian. Kerumunan orang-orang yang belajar agama di 
zawiyah ini, disebut halaqoh, yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan. 
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Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, kemudian 
mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian, untuk kemudian 
membentuk kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang suhud. 
Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid sebagai 
pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada didalam gilda tersebut, disebut funduq yaitu 
tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.
17
 
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa Kuno inilah bisa di 
telusuri sistem pondok pesantren. Akhirnya menjadi pondok pesantren seperti 
sekarang ini. Maka tidak heran jika sampai saat ini  Tasawuf masih merupakan warna 
dasar kehidupan Pondok Pesantren, terutama Pondok Pesantren yang tua-tua.
18
 
Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem Asrama. Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 




Menurut Pimpinan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam  yang mempunyai keinginan mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam 
berdasarkan Alquran dan Alhadis.
20
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Pendapat lain misalnya “Pesantren”, Abu Hamid mengatakan, berasal dari 
bahasa sangsekerta, yakni “sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra 
berarti orang baik yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan 
pengertian indonesianya bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang 
baik. 
21
 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda 
Poerbakawatja bahwa:  
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam, 
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama 
Islam. Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih 
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara 
modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya. 
Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Di antara mereka, Kyai 
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan 
sebuah Pondok Pesantren. Oleh karena itu, Pondok Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diIntervensi pihak-pihak luar kecuali atas 
izin Kyai. Adapun perbedaan Variasi bentuk pendidikan Pondok Pesantren ini 
diakibatkan perbedaan kondisi sosialkultural masyarakat disekelilingnya.
22
  
B. Asas dan Tujuan Pesantren 
a. Asas Pesantren  
Asas Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra adalah berdasarkan Islam 
dan dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu 
untuk membentuk manusia yang bertakwa kepada Allah Swt dan berilmu, 
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mempunyai akhlak yang mulia sesuai dengan contoh yang diberika oleh Rasulullah 
saw.  
b. Tujuan Pesantren 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah 
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya 
dengan setiap upaya untuk pembinaan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan 
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi pondok pesantren 
dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja sama 
dengan pembagian kerja yang tertentu dalam mencapai tujuan pondok pesantren.
23
 
Jadi tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran 
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang bersifat menyeluruh. 
Selain itu produk pesantren ini di harapkan memiliki kemampuan tinggi untuk 
mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup 
dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan Dunia abad sekarang).
24
   
Tujuan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra adalah keinginan 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung 
tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Alhadis, mengerjakan perintahnya dan 
menjauhi larangannya, sehingga dalam proses pendidikan pada cara kelembagaannya 
juga berusaha membina, mendidik para santri menjadi kader ulama yang intelek, serta 
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bertanggung jawab terhadap agama, bangsa dan tanah airnya. Hal ini semata-mata 
karena Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt , QS. Al-Dzaariyaat/51:56 sebagai 
berikut:  
                
Terjemahnya:  




C. Unsur-unsur Pesantren 
Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada lima unsur dasar sebuah Pondok 
Pesantren yaitu, Pondok, Masjid,Santri, Kyai, dan pengajaran kitab-kitab klasik 
Islam.
26
 Jika kelima unsur tersebut telah dimiliki oleh suatu lembaga pengajian 
tertentu maka status lembaga tersebut telah berubah menjadi Pondok Pesantren. 
Adapun penjelasan kelima unsur tersebut sebagai berikut:  
a. Kyai.  
Kyai adalah bagian yang paling esensial dari sebuah pondok pesantren, 
kebanyakan dari para Kyai tersebut adalah pendiri Pondok Pesantren yang dia kelola. 
Maka biasanya pertumbuhan suatu Pondok Pesantren bergantung kepada kemampuan 
para Kyai pendiri Pondok Pesantren tersebut. Kyai disamping pendidik juga 
pemegang kendali pondok pesantren. Kyai adalah pemimpin nonformal sekaligus 
pemimpin spiritual, dan posisinya sangat dekat dengan masyarakat lapisan bawah di 
desa-desa.  Seperti halnya masyarakat sekitar kompleks Pondok Pesantren Istiqamah 
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Yaminas Salu Makarra kebanyakan dari mereka mempercayakan hal-hal tertentu 
kepada para Kyai tersebut. Misalnya dari segi ibadah dalam hal penentuan awal bulan 
Ramadhan, dan hari raya idul fitri maupun idul adha, mereka tidak berpatokan kepada 
keputusan pemerintah Indonesia, tetapi mereka berpatokan kepada keputusan Kyai 
pimpinan pondok pesantren tersebut.
27
 
b. Santri.  
Menurut Zamakhsyari Dhofier secara tradisi pondok pesantren ada dua 
kelompok santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah siswa-
siswa yang berasal dari daerah jauh lalu menetap di kompleks atau pesantren. Santri 
mukim yang sudah tinggal lama di sebuah pondok pesantren biasanya menjadi 
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok 
sehari-hari, mereka juga bertanggung jawab mengajarkan kepada santri baru kitab-
kitab dasar dan menengah dalam sebuah pondok pesantren yang besar biasanya 
terdapat putra-putra Kyai dari sejumlah pondok pesantren lain yang belajar di 
beberapa pesantren besar tersebut.  
Kelompok kedua adalah santri Kalong, santri kalong adalah siswa-siswa yang 
berasal dari desa-desa di sekeliling pondok pesantren yang biasanya tidak menetap 
dalam pondok pesantren. Untuk mengikuti pelajaran pondok pesantren, mereka bolak 
balik dari rumah mereka sendiri. Biasanya perbedaan antara pondok pesantren yang 
besar dan kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Pondok pesantren kecil 
akan lebih banyak memiliki santri kalong dari pada santri mukmin.  
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Namun saat ini hampir seluruh santri adalah santri mukmin. Mereka tinggal di 
asrama yang sudah disediakan pondok pesantren, sekalipun beberapa dari mereka 
sebenarnya tinggal di daerah sekitar pondok pesantren namun mereka tetap bermukim 
di pondok, hal ini tentunya untuk memudahkan para guru mengawasi kegiatan santri 
dengan lebih intensif. 
c. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik.  
Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam Klasik, terutama karangan-
karangan Ulama yang menganut paham Syafi’iyah, merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama 
pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-calon Ulama.  
Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran 
pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun 
pengajaran kitab-kitab Islam Klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan 
tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama, yang setia kepada faham Islam 
Tradisional.  
d. Masjid  
Masjid merupakan salah satu unsur dasar Pondok Pesantren. Bisa dikatakan 
keberadaan masjid di sebuah pondok pesantren adalah jantung pendidikan di Pondok 
Pesantren tersebut. Dahulu saat pondok pesantren belum memiliki kelas yang banyak 
seperti keadaan pondok pesantren saat ini, masjid adalah tempat paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam praktek shalat lima waktu, khutbah, shalat 
jumat, serta pengajaran kitab-kitab Islam.  
Dalam Encyclopedia of Islam, kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan 





tradisional. Dengan kata lain kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat 
di masjid, sejak masjid Quba didirikan di dekat Madinah pada zaman Rasulullah tetap 
terpancar dalam sistem pondok pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi 
pusat pendidikan Islam, bahkan kegiatan lain.   
Di manapun kaum Muslim berada, mereka selalu menggunakan Masjid 
sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi, dan kultural. Hal 
ini berlangsung selama 13 abad. Bahkan zaman sekarang banyak Kyai mengajar 




e. Asrama  
Unsur ketiga pesantren adalah pondok yang kemudian di sebut asrama. Salah 
satu pembeda sebuah pondok pesantren dengan pengajian biasa-biasa di masjid 
adalah keberadaan pondok bagi para santri, yang merupakan tempat tinggal santri. 
Hal ini memudahkan para guru untuk mengawasi aktivitas para santri.  
Ada tiga hal yang menyebabkan sebuah pondok pesantren harus memiliki 
asrama. Alasan pertama, sosok Kyai perintis sebuah pondok pesantren yang dikenal 
masyarakat luas ataupun kualitas sebuah pondok pesantren yang sudah terkenal 
berkualitas tidak hanya menarik para santri yang berasal dari daerah sekitaran 
pondok, tetapi juga menarik minat para santri yang berasal dari luar daerah yang jauh 
dari pondok pesantren tersebut. Sehingga para santri tersebut akan membutuhkan 
tempat tinggal, karena seorang santri membtuhkan waktu yang lama untuk menimba 
ilmu di sebuah pondok pesantren.  
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Alasan kedua pada umumnya, sebuah pondok pesantren bukan berada pada 
kota yang sudah memiliki fasilitas atau akomodasi yang memadai untuk seorang 
santri dalam jangka waktu yang lama. Alasan ketiga, dengan keberadaan asrama 
secara psikologis akan membangun keterikatan dan keharmonisan atara sesama santri 
maupun antara santri dan para Kyai. Hal ini di karenakan keberadaan sebagai seorang 
yang membimbing dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan para santri 
menganggap para Kyai sebagai orang tua sendiri.
29
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A. Gambaran Lokasi Penelitian  
Daerah tingkat dua Kabupaten Luwu, terletak pada bagian Utara dan Timur 
Propinsi Sulawesi Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo.  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Sidrap.  
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tator,Kabupaten Enrekang dan 
Kabupaten Toraja Utara.  
Kabupaten Luwu adalah sebuah Kabupaten di Sulawesi Selatan, yang terkenal 
dengan slogannya “Luwu Wanua Mappatuo’e Naewa Alena, Toddo Puli Tammalara,  
Te’bakke Tongengnge” Luwu Wanua Mappatuo’e Naewa Alena (Tanah atau daerah 
yang mampu menghidupi dirinya sendiri), Toddo Puli Tammalara (Berani melawan 
tantangan tanpa rasa takut,  Te’bakke Tongengnge (Raja atau orang yang di tuakan).  
Dalam kurun waktu tiga tahun di mekarkan menjadi tiga daerah strategis, yaitu 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, yang kemudian di mekarkan lagi menjadi 
Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo. Pemekaran ini turut menjadikan Kota 
Palopo selaku pemerintah otonom Kota Palopo.  
Sejak tahun 2006 Kabupaten luwu memindahkan pusat pemerintahan dari 
Kota Palopo ke Kota Belopa dan ditetapkan Belopa sebagai Ibu Kota Kabupaten 
Luwu.  Daerah Kabupaten Luwu ini dengan Ibu Kota di Belopa, luas wilayah 
Kabupaten Luwu 3.000,25 km2  yang jarak tempuhnya dari ibu kota Propinsi 





Luwu ini terdiri dari 22  Kecamatan dan 19 Kelurahan. Yang termasuk didalamnya 
adalah Kelurahan Noling Kecamatan Bupon disini Lokasi Penelitian. Kabupaten 
Luwu memiliki potensi sungai yang besar untuk mendukung kegiatan pertanian, 
jumlah sungai di kabupaten ini adalah 8 sungai yang cukup besar.
30
 Kabupaten Luwu 
ini memiliki wilayah geografis yang unik karena wilayahnya terbagi dua yang 
dipisahkan oleh sebuah daerah otonom yakni Kota Palopo, adapun daerah yang 
terpisah tersebut adalah wilayah Walenrang dan Lamasi atau yang juga di kenal 
dengan sebutan Walmas.  
Kemudian letak geografis Kelurahan Noling adalah seblah Barat Kabupaten 
Luwu, yang terbagi menjadi empat dusun, Dusun Salu makarra, Yaminas,  Kambuno, 
dan Noling, dengan batas-batas wilayah:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Buntu Batu. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumabuk.  
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Padang Kamburi.  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padang Ma’bud.31  
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B. Jenis Penelitian.  
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan 
yang terjadi di pesantren, khususnya pada Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
Makarra dalam hal kualitas.  
C. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, pendekatan historis berarti 
penelitian yang melihat data ini secara historis berdasarkan ilmu sejarah. Metode 
sejarah disini adalah proses menguji dan  menganalisa secara kritis rekaman dan 
peninggalan sejarah masa lampau pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra di kec. 
Bupon, Kab.Luwu secara gamblang. 
D. Pengumpulan Data (Heuristik) 
Heuristik yakni metode pengumpulan data,
32
 adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Library Research; yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. 
b. Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 
pengamatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan 
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wawancara sebagai pelengkap data dan wawancara melalui orang-orang 
yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang berhubungan 
dengan permasalahan yang dibahas. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi,33 yaitu penulis secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat 
yang dijadikan objek penelitian. 
2) Metode Interview, yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-
orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula 
maka penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
3) Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen tentang Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra.  
E.  Kritik Sumber 
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:  
a. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber.  
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat 
validitas atau keakuratan yang tinggi. 
F. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Setelah melalui kritik sumber maka di dapatkan fakta yang sudah  dipisahkan 
dan dipercaya kebenarannya. Fakta tersebut lalu di interpretasi dengan cara 
menghubung-hubungkan data atau sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat 
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memberikan makna dan nilai sejarah terhadap penulisan ini. Interpretasi ini 
menggunakan dua metode yaitu analisis dan sintesis, analisis berarti menguraikan dan 
sintesis berarti menyatukan. 
34
 
G. Historiografi (Metode Penulisan) 
Tahap ini adalah tahapan akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai 
sumber yang telah diseleksi,  sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.
35
 Dan berusaha 
memaparkan dengan susunan bahasa yang mudah dipahami.
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A. Pendirian Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra.  
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, yang 
dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai sebagai Tuan gurunya atau tokoh 
utama dan masjid sebagai pusat lembaganya. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam, merupakan sistem pendidikan nasional asli, yang telah lama hidup 




Sejarah pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia oleh beberapa 
ahli disebutkan pada masa permulaan kedatangan Islam ke Indonesia, dimana 
pesantren yang dianggap paling tua “terletak di daerah Aceh”.37 Oleh karena itu 
sejarah berdirinya suatu pesantren tidaklah dapat dipisahkan dari sejarah 
perkembangan pesantren secara umum di Indonesia serta latar belakang berdirinya 
pesantren itu sendiri. Baik sebagai bagian dari strategi dakwah Islam, maupun sebagai 
lembaga pendidikan yang mandiri.  
Kelurahan Noling Kecamatan Bupon khususnya di Yayasan Minasa 
penduduknya mayoritas Islam, wajar pemuka-pemuka masyarakat memikirkan 
tentang pengembangan agama Islam khususnya di kalangan generasi pelanjut. Salah 
satu cara untuk menyiapkan generasi pelanjut adalah melalui lembaga-lembaga Islam, 
maka didirikanlah   Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra.  
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Ide pendirian Pesantren ini bermula dari Kyai Abdul Aziz Abdullah yang pada 
saat itu menjabat sebagai ketua Umum Yayasan Minasa. Dia dibantu oleh Kyai M. 
Pakar Muku, Hj. Sitti Hadyang, dan Kyai Mustafa Hamma. Niat Kyai Abdul Aziz 
Abdullah mendirikan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra untuk menegakkan 
dan menjunjung tinggi ajaran-ajaran Islam yang berdasarkan Alqur’an dan Hadist.38  
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra yang berlokasi di kelurahan 
Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu, berdiri pada tanggal 1 Juli 1973. Jauh 
sebelummnya pada tahun 1969 ketika Yayasan Minasa didirikan Kyai Mustafa 
Hamma sudah di berikan surat keputusan No. 79 tanggal 28 Juni 1969 sebagai Kyai 
Yaminas kemudian mendirikan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Salu 
Makarra adalah daerah hutan belantara sebelum dibangun oleh Yayasan Minasa 
sebagai salah satu lahan pendidikan agama Islam. Bersamaan dengan pembangunan 
Dusun Salu Makarra, Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra juga lahir sebagai 
sarana pendidikan bagi masyarakat Salu Makarra dan sekitarnya. 
 Dalam proses pengembanganya mengalami hambatan dan rintangan, seperti 
minimnya dana pembangunan, kurangnya fasilitas belajar, namun tetap dihadapi 
dengan tabah oleh para pendirinya.dibalik kesederhanaannya itu terpancar jiwa besar, 
maju terus dalam menghadapi perjuangan, dan pantang mundur dalam segala 
keadaan. Oleh Karena mereka bertolak atas dasar keyakinan agama serta semangat 
ketangguhan untuk berjihad.  
Keadaan pesantren pertama tahun 1973- 1976 masih berupa rumah-rumah, 
belum memakai gedung, bangku, meja dan lain-lainnya, awal sistem pengajaran di 
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Pesantren ini dalam bentuk Salafiah, kegiatan dilaksanakan di  sebuah Mesjid semi 
permanent terbuat dari Kayu setiap malam setelah ba’da Isya dan subuh. Mata 
pelajaran yang diajarkan fokus pada Mata pelajaran agama dengan tujuan untuk 
memperdalam Ilmu agama.
39
 Kitab yang digunakan seperti:  
- Tafsir Jalalain 
- Fiqhi (Bulughul Maram) 
- Jawariul hadist (Hadist umum) 
- Bahasa Arab (Qawaid, Nahwu, Sharaf) 
- Lafziah dan menghafal Alqur’an. 40 
1. Murid  
Jiwa ukhuwah antar santri, dalam kehidupan pesantren meliputi suasana 
persaudaraan akrab, sehingga segala suka duka dirasakan bersama. Ukhuwah 
(persaudaraan) ini bukan saja di pesantren itu sendiri, tetapi juga terhadap masyarakat 
di sekitarnya.  
Murid atau santri pertama yang datang di pesantren ini hanya berjumlah 9 
orang. Santri-santri belajar di mesjid dengan duduk bersilah. Adapun tingkatan santri 
belum dibagi dengan klasikal (tingkatan kelas), tetapi setelah berlangsung selama tiga 
tahun sistem klassikal diterapkan.  
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2. Guru  
Guru yang mengajar hanya dua orang Kyai yaitu: Kyai Mustafa Hamma, Kyai 
M. Pakar Muku, pada masa ini pesantren belum memakai kurikulum, pengajaran 
dilaksanakan dengan sistem pondok yaitu diatur oleh Kyai.
41
 
Waktu belajar yang rutin selesai shalat isya dan subuh, belajar pada waktu 
pagi tidak tentu, tergantung dari kesempatan Kyai nya dan kadang-kadang di isi 
dengan kegiatan lain seperti mencangkul atau berkebun.    
B. Perkembangan Pesantren Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra pada awal pertumbuhannya 
banyak mendapat rintangan khususnya masalah ekonomi, hal ini merupakan suatu hal 
yang lumrah bagi lembaga pendidikan. Namun karena semangat dan keikhlasan 
berkorban oleh para pembina, akhirnya pesantren ini dapat berlanjut hingga kini.  
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra pada awal pendiriannya, masih 
sangat jauh dari sebuah pesantren sebagaimana ditemui di pesantren-pesantren lain di 
Sulawesi Selatan, yang bangunannya masih sangat sederhana, bahan bangunannya 
terbuat dari papan kayu, bahkan tempat berpijak masih senantiasa basah dan 
berlumpur.
42
   
Kehidupan santri pada saat itu memang sangat memprihatinkan, belum ada 
fasilitas listrik, dan kondisi alam yang memang masih sangat natural, menjadikan 
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para santri terbiasa hidup sederhana, persamaan nasib inilah yang menjadikan kesan 
mendalam yang tidak mungkin dapat terlupakan bagi setiap santri. 
Pimpinan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra melakukan usaha 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan sarana dan prasarana pesantren. Kemudian 
secara bertahap melakukan pembangunan fisik yang meliputi gedung sekolah, asrama 
dan masjid.  
Pada tahun 1976- 1982, pesantren mulai berkembang terbukti dengan 
keberadaan jumlah murid yang bertambah, mulai menerima santri dan sudah ada 
bangunan yang permanen seperti: mesjid, asrama, dan ruang belajar serta diterapkan 
kurikulum Kementrian Agama, dan ujian akhir yang di ikutkan pada sekolah negeri, 
seperti untuk tingkat Mi diikutkan pada SD Buntu Batu, tingkat MTS diikutkan pada 
MTSN Alfurqan Noling, MA diikutkan pada MAN Suli. Pada tahun 1976 ini 
madrasah Ibtidaiyah atau MI didirikan.  
Pimpinan pesantren memakai kurikulum Kementrian Agama dengan niat 
meningkatkan mutu pendidikan agama dan bahasa Arab, sehingga citra pesantren 
tidak hilang. Pada tahun 1976 ditetapkanlah pembagian tugas dan mata pelajaran 
yang di ajarkan oleh masing-masing guru. Guru berjumlah 10 orang sembilan laki-
laki dan satu wanita.  Adapun santri pesantren ini berasal dari daerah Sulawesi 
Selatan secara umum khususnya di sekitar kabupaten Luwu. 
Pada tahun 1982 jumlah murid meningkat menjadi 99 orang, sedangkan 
ruangan kelas sudah terbagi 6 bagian yaitu masing-masing tingkatan kelas satu 
sampai enam memiliki satu ruangan.  
Setelah tingkat Madrasah Ibtidaiyah melaksanakan ujian akhir, maka 





ruangan.  Dananya dari swadaya masyarakat. Setelah tiga tahun kemudian yakni pada 
tahun 1985 dibangun pula ruangan untuk tingkat Madrasah Aliah, kemudian pada 
tahun 1986  mendapatkan izin formal dari Kementrian Agama, yang jumlah 
ruangannya ada tiga, didalam satu kelas ada batas pemisah antara laki-laki dan 
Perempuan.
43
 Mengenai keadaan Prasarana Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
Makarra dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1. 
Keadaan Gedung Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
 Tahun 1976-Sekarang 
No Fasilitas Gedung Jumlah Keterangan 
1. Gedung Ibtidaiyyah 1 buah Terdiri 6 kelas 
2. Gedung Tsanawiah 1 buah Terdiri 3 kelas 
3. Gedung Aliyah 1 buah Terdiri 3 kelas 
4. Mesjid 1 buah Permanen  
5. Asrama Putri 1 buah Belum Permanen 
6. Asrama Putra 1 buah Belum Permanen 
7.  Kantor sekolah  3 buah Permanen  
8.  Laboratorium  1 buah Permanen  
9.  Perpustakaan  1 buah  Permanen  
10. Gedung RA 1 buah  Permanen  
Jumlah 12 buah   
Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2014.  
Keadaan ini tidak mengurangi semangat para pengurusnya untuk senantiasa 
meneruskan pembangunan secara bertahap. Pada tahun 2009 Pesantren Istiqamah 
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Yaminas Salu Makarra mendapat kunjungan dari Australia dan memberikan bantuan 
dua ratus juta rupiah. Dana tersebut digunakan untuk melakukan renovasi 
pembangunan fisik.  
Perjalanan waktu itu banyak memberikan perubahan fisik dan suasana di 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Dahulu, ketika jumlah santri masih 
belum mencapai jumlah seratus orang, suara-suara binatang malam masih sangat 
akrab di kuping, kini suara celoteh para santri yang sudah mencapai angka ratusan 
orang lebih dominan terdengar.  
Perkembangan yang cukup pesat tersebut menjadikan Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu Makarra dikenal oleh masyarakat luar sehingga jumlah santri semakin 
bertambah. Mengenai jumlah santri secara keseluruhan tahun 1976-Sekarang dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel: 2 
 Jumlah Santri Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra  
Tahun 1976-Sekarang. 






















  Jumlah 99 60 159 




























  Jumlah 175 201 376 
  





















  Jumlah 204 152 356 
 






















  Jumlah 328 240 568 
 





Tabel di atas menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Perkembangan yang cukup signifikan ini 
bagi pengurus adalah merupakan anugerah dari Allah Swt.  
a. Manajemen dan Sistem Pendidikan 
1. Manajemen  
Seperti halnya dengan lembaga formal lainnya Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salu Makarra juga menerapkan struktur organisasi dan manajmen yang baku. Hal ini 
dapat dilihat dari penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta 
pengelolaan yang jelas.  
Struktur Organisasi Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra sejak 
pendiriannya hingga sekarang jika diperhatikan dengan seksama terlihat bahwa 
terdapat suatu bentuk struktur organisasi yang sederhana. Terdiri dari unsur pimpinan 
utama, pimpinan bagian, pelaksana teknis, dan penanggung jawab bidang. Untuk 
lebih jelasnya akan digambarkan bagian struktur organisasi Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu Makarra sebagai (terlampir) 
Untuk pertanggungjawaban seluruh kegiatan dalam pengelolaan pesantren 
dibebankan kepada satu tim yang dipimpin oleh Kepala Madrasah yang diangkat oleh 
Pimpinan Pondok Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra.  
Mengenai manajemen organisasi pada Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
Makarra diterapkan sistem dan manajemen organisasi bertingkat. Manejmen 
bertingkat yang dimaksud adalah pertanggungjawaban dimulai dari pimpinan bawah 





jabatan dan batasan-batasannya yang telah diatur dalam anggaran rumah tangga 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra.  
Dalam kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara langsung 
kegiatan teknis administrative. Komponen ini merupakan staf pelaksana yang 
bertanggung jawab tentang pendidikan dan pengajaran pelaksana administrasi secara 
rutin dan khusus. Staf pelaksana yang dimaksud adalah guru penanggung jawab dan 
pegawai staf.  
2. Sistem Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan 
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyakat untuk mencapai tujuan 
dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan 
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga 
pendidikan pada umumnya maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya.  
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada umumnya 
dan lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya mempunyai fungsi 
sebagai berikut:  
Untuk melaksanakan transmisi  (perpindahan) dan transformasi (pengoperan 
dan pengaliahan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari 
generasi ke generasi, dimana didalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai 
kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan 
hidup Islam dan Ummat Islam di dunia ini.
44
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Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat, 
memiliki watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang 
zaman. Watak demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nialai-nilai 
yang mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup 
manusia dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan 
teknologi.  
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah mampu 
mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus 
Islam yang cakap dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Demikian pula Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra, telah menerapkan 
sistem pendidikan sebagaimana yang tersebut di atas. Dalam kaitannya dengan sistem 
pendidikan, maka Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra menerapkan system 
pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan non formal adalah mengadakan 
pengajian-pengajian, keterampilan agama berupa praktek ibadah di luar kelas yang 
terikat pada kurikulum.
45
   
Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi pada 
kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen Pendidikan 
Nasional. Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah yang artinya adalah 
sekolah agama Islam modern dengan sistem klasikal dan pengajaran di dalamnya 
telah tersusun dalam kurikulum.
46
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Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu Makarra, ada dua macam, yakni system kalsikal (sistem madrasah), 
yang santri menerima pelajaran pada bangku sekolah dari suatu tingkatan- tingkatan 
kelas dalam kurun waktu tertentu.
47
 Untuk sistem non klasikal yakni santri menerima 
pelajaran dengan membaca atau membahas kitab-kitab yang berbahasa Arab (Kitab 
Kuning) yang dibacakan oleh Kyai atau Guru Pembina, tanpa ada kelas-kelas 
tertentu. Akan tetapi secara umum diperuntukkan kepada semua santri-santri yang 
dilakukan dengan duduk bersila di sekeliling Pembina, pengasuh atau guru yang 




Berdasarkan dua sistem pendidikan tersebut, metode pengajaran yang dipakai 
untuk sistem non klasikal dalam Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra adalah:  
a. Metode balagha atau bandongan yakni Kyai membacakan dan menjelaskan 
sebuah Kitta’di hadapan santri-santrinya yang masing-masing juga memegang 
kitta’mendengar dan mencatat keterangan dari Kyai .  
b. Metode sorongan, yakni pengajian yang membahas kitab tertentu yang 
dibacakan Kyai kemudian diikuti oleh santri. Kemudian santri membaca ulang 
dan Kyai mengamatinya.  
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c. Muhadharah (wetonan) metode pengajaran dengan membacakan satu atau 
beberapa kata oleh Kyai dan memberikan kesempatan kepada para santri 
untuk menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan lebih lanjut.
49
 
Metode yang di gunakan untuk sistem Klassikal adalah sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.
50
 Metode 
ceramah adalah metode yang boleh di katakan metode tradisional, sebab dari dulu 
metode ini telah di pergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
b) Metode diskusi. 
c) Metode Problem solving.  
d) Metode Tugas dan Resitasi.  
Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan di luar sekolah yang waktunya diatur sebagai berikut: 
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Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal dari Kurikulum Pesantren. 
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 Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2014 
Untuk menerapkan sistem pendidikan di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
makarra, maka diadakanlah penyelenggaraan pendidikan formal yang tidak terlepas 
dari usaha menunjang pembangunan nasional, rosternya dapat dilihat pada lampiran 
di belakang. Oleh karena itu pendidikan dan pengajian Islam dapat dikembangkan 
melalui lembaga pesantren, dimana anak didik mendapat pembinaan yang intensif 






b. Guru dan Siswa 
Perkembangan pendidikan tentu juga dilatar belakangi oleh seorang guru, 
Perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan pengurus mengadakan 
peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga administrasi. Karena semakin tinggi 
kualitas tenaga pendidik dan tenaga administrasi maka semakin tinggi pula mutu 
luaran. Para pendidik di Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra tidak diberi gaji 
sebagaimana yang berlaku di sekolah-sekolah pada umumnya. Pendidik yang dipilih 
dari para pendiri yayasan ini bermodal ikhlas. Seperti yang di ungkapkan Kepala 
Madrasah Aliyah Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra:  
Pada dasarnya mereka yang mengabdikan dirinya di pondok pesantren ini 
memiliki integritas yang tinggi terhadap pengembangan pesantren. Mereka 
berkualifikasi cukup memadai dan memiliki pengabdian yang tinggi. 




Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra mempunyai 19 tenaga pengajar 
bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Keadaan Tenaga Pengajar Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra Tahun 
1973-1986 .   
Tabel: 4 
Jumlah Tenaga Pengajar. 











 Jumlah 19 
   Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2014.  
Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan guru pada Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu Makarra masih minim dibanding dengan kebutuhan santri yang 
semakin banyak. Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian upaya 
yang nyata untuk meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun 
kuantitas.   
Usaha tersebut menunjukkan hasil yang baik, dimana pada tahun 1990-
sekarang jumlah guru meningkat, gurunya kebanyakan berasal dari alumni Pesantren 
sendiri, disamping itu tenaga-tenaga lain juga diadakan seperti tenaga administrasi 









                   Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2014 
Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tenaga 
pengajar dan pegawai.  
Pertambahan jumlah guru dan pegawai diiringi pula peningkatan program dan 
usaha-usaha di bidang material untuk menunjang pengembangan lainnya, seperti 
pembentukan lembaga ekonomi, yakni kerja kolektif Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salu Makarra, yang di dalamnya mengelola perkebun seluas 2 Ha. Ditanami jangka 
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Guru tetap yayasan 
Guru tidak tetap 
Guru kontrak 


















Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 
Pesantren Istiqamah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, secara kuantitas 
perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah santri, sarana gedung, dan fasilitas 
belajar serta keadaan pegawai dan tenaga pengajar. 
Santri merupakan elemen penting dalam pesantren, dalam hal ini pesantren 
merupakan suatu wadah yang bisa melahirkan seseorang menjadi Kyai, ulama-ulama 
intelektual yang sekaligus menjadi pngayom bagi masyarakat banyak, khususnya 
masyarakat di Sulawesi Selatan. Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra dalam 
perkembanganya, berhasil menjalankan program-program dapat dilihat dengan 
pertambahan jumlah alumni yang ditamatkan. Sejak tahun 1982 untuk Madrasah 
Ibtidaiyah, Tahun 1985 untuk Madrasah Tsanawiyah, Tahun 1986 untuk Madrasah 
Aliyah. Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra mulai menamatkan santrinya. 
Mengenai jumlah santri yang berhasil tamat mulai tahun 1982-1993  di Pesantren 






Tabel: 6  
Jumlah alumni Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra untuk tingkat MI, MTS, 
MA, dari tahun ke tahun 1982-Sekarang. 











































































































































































































































































































Tabel di atas menunjukkan bahwa Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 
telah menamatkan santrinya sejak tahun 1982 dan senantiasa mengalami peningkatan, 
para santri yang telah tamat diberikan kebebasan untuk melanjutkan studinya di mana 
saja. Sebagian besar diantara mereka ketika tamat, tetap lanjut di Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliyah Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra. Kemudian 
untuk lanjut ke jenjang berikutnya kebanyakan ada yang ke Madinah, Al-Bir, LIPIA, 
UIN Syarif  Hidayatullah, Stiba, UIN Alauddin Makassar. Dan prestasi yang diraih 
sekarang seperti Juara dua Tingkat Nasional Tapak suci, Dosen di UIN Alauddin, 
alumni dari Pesantren ini pernah juga menjabat sebagai Ketua Umum Bem UINAm.
53
  
Demikian gambaran singkat perkembangan Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salumakarra yang nampak hingga saat sekarang. Perkembangan tersebut diharapkan 
menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan bagi anak-anaknya 
di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra pada masa-masa mendatang.    
c. Kurikulum  
Pondok pesantren dalam bacaan teknis merupakan suatu tempat yang dihuni 
oleh para santri. Pernyataan  ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri pondok 
pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang integral. Sistem pendidikan pondok 
pesantren sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan Akademi militer, yakni 
dicirikan dengan keberadaan sebuah bangunan beranda yang di situ seorang dapat 
mengambil pengalaman secara integral.
54
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Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawarkan sistem 
pendidikan sekolah umum di Indonesia sekarang ini, sebagai budaya pendidikan 
nasional, pondok pesantren digolongkan ke dalam subkultur yang unik. Karena 
keunikannya, pondok pesantren digolongkan kedalam subkultur tersendiri dalam 
masyarakat Indonesia. Lima ribu buah pondok pesantren yang tersebar di enam puluh 




Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan 
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan 
“pesantren sebagai lembaga pendidikan sering disebut sebagai lembaga pendidikan 
Islam Tradisional”.56  
Namun demikian pada saat sekarang ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai 
lembaga pendidikan Islam Tradisional, karena pesantren telah berkembang dan 
menyesuaikan diri dengan perkembangan  zaman. Oleh karena itu tidak heran bila 
pesantren telah mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada 
perkembangan.  
Demikian pula keadaan dengan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 
yang dalam pelaksanaanya telah menerapkan bentuk-bentuk pendidikan yang sesuai 
dengan visi misi Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra. Adapun visi misi 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra adalah:  
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Visi : Alqur’an dan Hadits. 
Misi : 
1. Mendidik para santri berakhlak mulia dan bertakwa kepada Allah. 
2. Mendidik para santri unuk menjadi mujahid dan pemimpin yang ikhlas. 
3. Mendidik para santri untuk dapat mandiri dan menjadi panutan di masyarakat. 
Untuk mencapai visi misi Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra, maka 
pengelolaan pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, kemudian Tahun 1996 di buka 
Raodatul Atfal atau TK dan mempunyai status disamakan. Sementara Kurikulum 
yang digunakan untuk tingkat Tsanawiyah dan Aliyah menggunakan Kurikulum 
gabungan atau terpadu  yaitu kurikulum dari Kementrian Agama dan kurikulum 
pesantren Sendiri, untuk ujian akhirnya Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra 




Keberdaan pengelolaan pendidikan yang dikemas dalam berbagai tingkat 
maupun jenjang pendidikan serta penerapan kurikulum yang berorientasi pada 
pengembangan keagamaan maupun Ilmu-ilmu umu, maka di harapakan 
pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam dapat menciptakan generasi-
generasi yang berbudi luhur. Di samping itu bertanggungjawab terhadap 
perkembangan Islam dan pembangunan nasional secara umum.  
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra dalam menerapkan kurikulum 
tidak terlepas dari panduan yang disusun oleh Departemen Agama. Kemudian 
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pengaturan kurikulum disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang dipadukan antara 
bidang studi yang sama. Secara garis besar materi pelajaran yang diajarkan sebagai 
berikut:  
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir Alquran.metode yang digunakan 
adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya.  
b. Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang segala ucapan dan tindakan Nabi 
Muhammad Saw. 
c. Aqidah, yaitu Ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah dan 
sopan santun kepada sesama . 
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik 
hubungan kepada Allah seperti Haji, Shalat dan muamalah atau hubungan 
kepada sesama, perniagaan. 
e. Tauhid, ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah 
f. Sejarah Islam 
g. Ushul Fiqhi (dasar-dasar hokum Islam). 
h. Bahasa arab, Bahasa arab (Qawaid, Nahwu, Sharaf) 
i.  PPKN 
j. Bahasa Indonesia 
k. Sejarah Nasional 
l. Bahasa Inggris 
m. Penjaskes (Olahraga) 
n. Matematika 
o. IPA (Ekonomi, Sosiologi, Geografi) 
p. IPS (Fisika, Biologi, dan Kimia).58 
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C. Peranan Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakarra dalam membentuk 
masyararakat yang religius di sekitarnya.  
Pada dasarnya, Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Agama Islam 
sebagai salah satu lembaga Pendidikan, Pondok Pesantren merupakan satu kelompok 
masyarakat atau sub-kultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah masyarakat.  
Masing-masing mempunyai hubungan dan pertautan satu sama lain, yang 
tidak dapat diabaikan. Hubungan Pondok Pesantren dengan masyarakat dalam 
administrasi sering disebut public relation atau humas. Bagi Pondok Pesantren yang 
sudah berkembang, sebaiknya ditunjuk bagian tersendiri yang mengurus masalah-
masalah  hubungan masyarakat ini. Tujuan yang ingin dicapai untuk memelihara 
hubungan dan saling pengertian yang sebaik-baiknya dengan masyarakat.  
Pada dasarnya Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, tapi ia 
juga mempunyai peran terhadap masyarakat karena beberapa hal:   
1) Pondok Pesantren didirikan oleh bapak Kyai bersama dengan masyarakat, 
sebagai tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula 
dalam perkembangannya peranan masyarakat masih selalu diperlukan.  
2)  Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada anak 
usia sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum. Setiap 
orang yang pernah berguru kepada Kyai pondok pesantren tersebut, 
walaupun hanya belajar satu ayat dalam satu hari di pondok pesantren 
mereka sudah bisa disebut santri dari pesantren tersebut. Bahkan banyak 
pondok pesantren yang sebagian murid-muridnya adalah orang-orang tua 









3) Kyai pengasuh pondok pesantren di samping beliau sebagai guru ngaji, beliau 
juga adalah pemimpin masyarakat sekitarnya. Setiap ada masalah 
kemasyarakatan semua dimohonkan nasehatnya kepada Kyai. Masalah 
perjodohan, masalah perkawinan, masalah pertanian, masalah kesehatan, dan 
masalah-masalah kemasyarakatan lainnya, semua ditanyakan kepada Kyai. 
Ini membuktikan bahwa seorang Kyai bukan hanya sebagai guru agama, 
tetapi juga sebagai guru masyarakat. Atau dengan kata lain pondok pesantren 
telah melaksanakan pengabdian masyarakat.  
Oleh karena itu, secara esensial Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
mempunyai peran dalam membentuk masyararakat yang religius di sekitarnya, 
khususnya pada pembinaan ibadah dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari 
dasar kejadian manusia menyangkut kebutuhan hidupnya.    
Mengingat bahwa pengaruh perkembangan dunia modern dengan identitas 
ilmu dan teknologinya yang menjangkau seluruh kawasan dunia, telah menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain keuntungannya mengandung pengaruh 
negatif atas konsep keseimbangan. Oleh karena itu Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salumakarra mempunyai peranan untuk membentuk masyarakat yang religius. 
Peranan pesantren ini berkisar pada:  
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a. Mempertebal Iman, Islam, atau mempertebal Aqidah Islam sekaligus 
mengaplikasikan ajarannya menurut standar taqwa bagi setiap individu, dalam 
hal menyembah Allah Swt, menjalankan perintahnya dan menjauhi 
larangannya.  
b. Membentuk kepribadian individu ke dalam suatu ikatan sosial dengan prinsip 
ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan persaudaraan dan 
kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggungjawab hidup 
bersama, dengan menutamakan cara berbuat atau amaliyah yang baik.   
Sejak tahun 1990 pengurus Pondok Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salumakarra merasa perlu memperkuat hubungan lebih jauh lagi dengan masyarakat 
sekitar pesantren. Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada santri, tetapi juga 
masyarakat yang ada disekitanya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat Ukhuah Islamiyah.  
Masyarakat sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur yang penting yang 
tidak kalah peranannya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab itu, masalah 
masyarakat ini harus dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah ke 
aktivitas yang sebenarnya.  
Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat 
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang 
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kegelisahan, sedang unsur 
pengendalian yang terkuat adalah agama.  
Keberadaan akulturasi antara pesantren dan masyarakat sekitarnya, maka 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra bekerja sama secara harmonis sehingga 





keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai obyek 
dakwah yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental 
agama yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari.  
Adapun konsep implementasi dakwah yang diterapkan sangat menitik- 
beratkan kepada kemurnian Aqidah Islam, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Pemberantasan buta aksara 
b. Mengadakan Majelis Taklim 
Sebelum kita membahas lebih jauh, sedikit penulis menjelaskan sejarah 
perkembangan majelis taklim. Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan yang 
tertua dalam sejarah Islam dan tidak dapat dilepaskan dari perjalanan dakwah 
Islamiyah sejak awal, yang dimulai saat Rasulullah Saw mengadakan kegiatan kajian 
dan pengajian di rumah Arqam bin Abil Arqam (Baitul Arqam) , yang di laksanakan 
secara sembunyi-sembunyi ketika beliau masih berada di Mekkah.  
Pada saat itu, Rasulullah Saw  sudah berhasil mengislamkan beberapa orang 
perempuan, selain istrinya sendiri Khadijah Binti Khawailid ra, juga Fatimah. Ini 
Artinya dalam pengajian yang di adakan oleh Rasulullah Saw itu sudah ada jamaah 
dan kaum Muslimah. keberadaan kegiatan Baitul Arqam ini menjadi model dan 
inspirasi berdirinya pengajian dan majelis taklim dari dahulu sampai sekarang.
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Untuk membentuk masyarakat religius Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salumakarra mengadakan majelis ta’lim yang waktunya satu kali dalam seminggu, 
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pada hari juma’t jam delapan pagi sampai jam 12.00 siang, kegiatan majelis ta’lim ini 
dilaksanakan dari rumah ke rumah biasa diselingi di Masjid Pesantren.
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Dalam majelis Taklim ini yang di pelajari di antaranya menghafal Alquran, 
lafziah, ceramah (aqidah, akhlak), Tafsir, dan Nahwu Sharaf. Dengan adanya Majelis 
Ta’lim tersebut  dapat dilihat bahwa ada terbentuk masyarakat yang religius dengan 
masyarakat membuktikan bahwa dengan adanya kepercayaan yang diyakini oleh 
orang-orang Islam yang tidak bersumber dari kepercayaan yang di ajarkan oleh Islam, 
dimana banyak yang kita temukan dalam masyarakat Islam yang disamping dia 
mengaku bahwa tuhan adalah satu-satunya yang wajib di sembah, mereka juga masih 
mempercayai sesuatu selain Allah Swt seperti halnya mempercayai adanya roh halus, 
serta adanya kuburan-kuburan yang keramat. Karena dalam Islam Aqidah atau 
kepercayaan sumber asasinya adalah Alquran. 
Dari kegiatan majelis taklim yang dilakukan secara rutin dan terus menerus ini 
melahirkan pemahaman yang kuat dalam diri setiap warga pesantren untuk menjadi 
pribadi yang berpegang teguh pada pedoman islam yakni Alqur’an dan Hadits. Oleh 
karena itu pendidikan Islam di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra sangat 
merata, artinya tidak hanya diberikan di sekolah untuk para santri tetapi juga kepada 
orangtua santri yang berada di lingkungan pesantren.  
Dengan pemahaman yang dalam tentang Islam, maka tidak sulit untuk 
menerapkan hidup islami yang sesuai dengan perintah Allah dan ajaran rasulullah 
Saw. Sehingga di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra adat istiadat yang tidak 
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sejalan dengan Al-qur’an dan As-sunnah tidak dilakukan.62 Seperti barasanji dan 
nikah bersanding. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah sebagai berikut:  
نم هف ونم سيل ام اذى نارمأ فى ثدحأو )ملسم ىراخبلا هاور( در  
Terjemahnya:   
Barang siapa mengadakan dalam urusan kami ini sesuatu yang tidak ada di 
dalamnya, maka sesuatu itu ditolak.  
 
وهف نارمأ ويلع سيل لامع لمع نم )ملسم هاور( در  
Terjemahnya:  




Keberadaan pesantren ini sebagaimana kenyataan di atas, maka Pesantren 
Istiqamah mengadakan pembinaan sosial di bidang akhlak. Terutama bagi masyarakat 
Islam khususnya di Kecamatan Bupon untuk meluruskan Aqidah Islam, sehingga 
keislamannya tidak akan ternoda akan suatu yang menjurus kepada kemusyrikan.  
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa peranan Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salumakarra dalam membentuk masyarakat yang religius sebagaimana pada 
dasar tujuannya keinginan mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka 
menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Alhadis 
dapat dirasakan manfaatnya pada masyarakat.  
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a. Tantangan yang dihadapi 
Tantangan yang di hadapi adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari suatu lembaga,. Tantangan ini juga dihadapi Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
makarra, tantangannya yaitu tantangan Intern (dari dalam) dan tantangan Ekstern 
(dari luar).   
1. Tantangan Intern  
 Berdasarkan pengamatan penulis selama mengadakan penelitian, kenyataanya 
bahwa model tantangan yang berasal dari dalam tubuh Pesantren Istiqamah Yaminas 
Salu Makarra adalah meliputi:  
a) Faktor ekonomi. Dalam hal ini kurangnya dana yang di kelola untuk 
meningkatkan Kualiatas bangunan pesantren.  
b) Renggangnya integrasi dan dinamika para pengurus Pesantren Istiqamah 
Yaminas salumakarra dalam sistem organisasi, baik dalam arti pelaksanaan 
wewenang dan tugas-tugas, maupun pengambilan langkah kebijaksanaan 
untuk tata pengembangan pesantren. Turut mempengaruhi tantangan ini, 
adalah :  
- Pasang surut kegiatan belajar mengajar dalam sistem pendidikan yang 
berarti mempengaruhi daya tariknya bagi masyarakat.  
- Ada kenyataan kekurangan tenaga pengajar, terutama pada sistem 





- Masih minim kegiatan pembinaan mengenai latihan-latihan keterampilan 
dan profesi seperti latihan kepemimpinan, training dakwah, pertukangan, 
pertanian, koprasi, dan sebagainya.  
- Masih kurang pengabdian langsung dalam masyarakat, baik fisik maupun 
kerohanian seperti kerjasama secara gotong royong dengan masyarakat 
luas dalam upaya penataan Pesantren.   
c) Belum sempurna tata administrasi dan managemen yang dapat mengontrol 
bentuk-bentuk kegiatan pendidikan atau pembinaan masyarakat menurut 
sistem organisasi fungsional dan alokasi-alokasinya.  
d) Masih ada sikap ketertutupan dari sebagian Pembina Pesantren yang justru 
tidak tertarik menerima saran-saran dan upaya pengembangan dari luar 
sistemnya, sehingga sebagian lainnya yang agak dinamis dalam menjalin 
hubungan pesantren menjadi kurang efektif dalam arti terbatas. Hal ini bisa di 
atasi dengan mendapatkan nasehat dari dewan penasehat pesantren, sehingga 
keterbukaan itu bisa ada kembali.  
2. Tantangan Ekstern 
1) Akibat pengaruh globalisasi modern, yang menyebabkan para orang tua 
merasa enggan membentuk kepribadian anak-anak mereka melalui melalui 
Pesantren Istiqamah Yaminas Salumakrra, dengan alasan bahwa masa depan 
lapangan kerja dan kriteria ijazah lebih cerah pada lembaga pendidikan umum 
yang berstatus negeri. Ini adalah pandangan yang bernilai materi dengan 
dampak menuntut Ilmu sebagai alat pengejarnya, dan jelas bertentangan 





2) Masih minim perhatian pemerintah setempat dalam arti memotifasi atau 
membantu Pesantren Istiqamah Yaminas salumakarra, baik untuk kepentingan 
pengembanganya maupun perananya terhadap masyarakat dan pembangunan 
Pesantren.   
Dari keseluruhan tantangan yang dikemukakan tersebut di atas, sangat 
mempengaruhi makna dan daya tarik Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
dalam memainkan perananya, dan yang menjadi dasar analisa adalah persepsi 
stimulatif (rangsangan) yang di kemukakan oleh M Tasbih Hanafiah bahwa: 
membina pertumbuhan dan perkembangan ilmiyah seorang anak pada suatu lembaga 
pendidikan yang banyak tantangannya dibalik upaya peningkatan kuwalitas, adalah 
sama dengan menyiksa masa depan anak yang bersangkutan.
64
  
Hal rangsangan yang dikemukakan di atas, bukan menilai  Pesantren 
Istiqamah Yaminas Salumakarra sebagai lembaga pendidikan yang tidak berkwalitas, 
akan tetapi merupakan dasar acuan pemikiran dalam mencari jalan keluar pembinaan 
yang lebih berdaya ganda setelah tantangan-tantangannya dapat terselesaikan. 
b. Upaya mengatasinya.  
Mengatasi tantangan yang dihadapi Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
makarra, berarti mencari pemecahan dan pengambilan langkah pengembangan yang 
meliputi pada penataan sistem organisasi dan tata administrasinya, begitu pula 
langkah-langkah pendekatan dalam hubungannya yang dinamis dengan masyarakat. 
Upaya-upaya untuk mengatasi tantangan tersebut penulis melakukan 
wawancara pada kepala sekolah Madrasah Aliah yang dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Ada usaha keterbukaan, antara para pengurus-pengurus lembaga, dalam hal 
ini pembinaan dan pengembangan ditempuh dengan didahului musyawwarah 
dan mufakat, saling menyantuni, tenggang rasa dalam pengabdian.  
b. Diterapkan sistem efisiensi yang meliputi pengaturan waktu , pemamfaatan 
biaya, tenaga, sarana dan prasarana, potensi dalam masyarakat dan 
sebagainya, di efisienkan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan.  
c. Ada asas keseimbangan yaitu memelihara dan melaksanakan prinsip 
kesinambungan moral dan material (dunia dan akhirat) dalam pembinaan 






Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan 
dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini. 
1. Latar belakang didirikannya Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra pada 
awalnya merupakan sistem non formal atau  sistem salafiyah yang di bina oleh 
Kyai Mustafa Hamma dan Kyai M. Pakar Muku. Forum ini mengalami 
perkembangan yang cukup pesat sehingga pada akhirnya Yayasan Minasa 
menawarkan kerja sama maka didirikanlah Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
makarra. Pendirian pesantren ini didasari atas upaya mewujudkan pendidikan 
Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam 
berdasarkan al-Quran dan al-Hadis yang berusaha membina dan mendidik 
para santri menjadi kader Ulama yang intelek. Khususnya dalam lingkungan 
Kecamatan Bupon. 
2. Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra mengalami perkembangan sejak 
tahun 1976, Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra telah mendirikan 
Madrasah Ibtidaiyah, tahun 1983 mendirikan Madrasah Tsanawiyah, 1986 
mendirikan Madrasah Aliyah, selain pendidikan formal Pesantren Istiqamah 
Yaminas Salu makarra juga mengadakan pendidikan non formal. Dan 
mengadakan Majelis taklim yang melibatkan masyarakat sekitar, dengan 
tujuan membentuk masyarakat yang religious. 
3. Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra memiliki peranan yang strategis 





pendidikan Islam maupun sebagai lembaga dakwah. Keberadaan Pesantren 
Istiqamah Yaminas Salu makarra telah memberi andil dalam pembinaan dan 
pengembangan masyarakat dalam bidang keagamaan. Keyakinan-keyakinan 
yang menuju ke jalan kemusyrikan dapat di hapuskan dengan menempatkan 
masyarakat sebagai bagian yang harus di bina. Sehingga terbentuk masyarakat 
yang religius dengan mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya.  
B. Saran 
1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional,  
maupun Departemen Agama untuk senantiasa memberikan bantuan bagi 
Pesantren pada umumnya dan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
pada khususnya dalam rangka pengembangan pendidikan dan pengembangan 
masyarakat Islam di Slawesi Selatan. 
2. Kepada pihak pengelola pesantren untuk senantiasa mengembangkan 
kreativitas dan loyalitas, dalam mengelola lembaga dan menerapkan berbagai 
sistem pendidikan di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarr, sehingga 
mutu dan kualitas lulusan pesantren dapat di andalkan untuk selanjutnya 
mengembangkan pengetahuannya di tengah-tengah masyarakat. 
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala kegiatan 
pesantren sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan, tidak hanya 
pengetahuan agama akan tetapi melainkan juga pengetahuan umum dan 
keterampilan. 
4. Kepada masyarakat untuk senantiasa mempertahankan Ilmu yang telah di 





5. Kepada mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, kiranya dapat 
melakukan penelitian yang lebih konfrensip tentang sejarah pendidikan Islam, 
terutama sejarah pesantren, karena menurut penulis masih banyak cakupan 
masalah yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan Islam belum 
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A. Daftar Nama-Nama Informan 
1. Nama                            : Kyai. Musthafa Hamma 
Tempat Tanggal Lahir : Majene 1 Januari 1947 
Umur                            : 67 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Pimpinan Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal 15 Mei 2014 di kompleks pesantren  
2. Nama                            : Abd. Rahman SE 
Tempat Tanggal Lahir : Bone, 3 februari 1953  
Umur                            : 61 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala MA Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
                                       Makarra 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal 16 Mei 2014 di Salu makarra 
3. Nama                            : Basri Nuhung S. Ag 
Tempat Tanggal Lahir : Mamuju, 5 Agustus 1973  
Umur                            : 41 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala MTS Pesantren Istiqamah Yaminas Salu 
                                       makarra 
Alamat                         : Salu makarra 






4. Nama                            : Tamsil SE. Msi 
Tempat Tanggal Lahir : Noling, 15 Agustus 1973 
Umur                            : 41 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Lurah Noling 
Alamat                         : Noling 
Wawancara                  : Tanggal 16-Mei 2014 di Kantor Lurah Noling 
5. Nama                            : Sabri Ladu 
Tempat Tanggal Lahir : Ulusalu, 31 Desember 1961 
Umur                            : 52 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Imam Masjid/Tokoh Masyarakat 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal 20 Mei 2014 di Salu makarra 
6. Nama                            : Wahida Syam S.Pd.I 
Tempat Tanggal Lahir : Majene 20 April 1975 
Umur                            : 39 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Ketua Majelis Taklim Al-Munawwarah  
      Merangkap ketua RA 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal 22 Mei 2014 di Salu makarra 
7. Nama                            : Yusran Parinoi S.Pd.I 





Umur                            : 39 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala MI Pesantren Istiqamah Yaminas  
      Salu makarra 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal, 21 Mei 2014 di Salu makarra 
8. Nama                            : Yusriah Fajri S.Pd.I 
Tempat Tanggal Lahir : Majene, 28 Januari 1976 
Umur                            : 38 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Guru MTS Pesantren Istiqamah Yaminas  
      Salu makarra 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal, 21 Mei 2014 di Salu makarra 
9. Nama                            : Afifah Sahfitri S.Ip 
Tempat Tanggal Lahir : Salu makarra, 21 April 2014 di Salu makarra 
Umur                            : 24 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Guru Mts Pesantren Istiqamah Yaminas  
      Salu makarra, merangkap sekertaris Mts 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2014 di Salu makarra 
10. Nama                            : Syamsul Arif S.Th.I 
Tempat Tanggal Lahir : Bone, 12 Juni 1975 





Pekerjaan/Jabatan        : Guru MA sekaligus merangkap sekertaris MA 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2014 di Salu makarra 
11. Nama                            : Rusdi 
Tempat Tanggal Lahir : Bone, 12 Mei 1970 
Umur                            : 44 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Ketua kerja kolektif Pesantren Istiqamah  Yaminas 
      Salu makarra 
Alamat                         : Salu makarra 
Wawancara                  : Tanggal, 19 Mei 2014 di Salu makarra 
12. Nama                            : Dr. Tsabih Hanafiah, M.Ag.  
Tempat Tanggal Lahir : Ulusalu, 8 Mei 1970 
Umur                            : 44 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
      Uin Alauddin Makassar 
Alamat                         : Minasaupa Blok Ab 3 
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2014 di Makassar 
13. Nama                            : Kyai Ahmad Sawati 
Tempat Tanggal Lahir : Enrekang, 20 Januari 1947 
Umur                            : 61 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Kyai Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 





Wawancara                  : Tanggal, 16 Mei 2014 di Salu makarra 
14. Nama                            : Sanatiah Ladu S.Pd.I 
Tempat Tanggal Lahir : Ulusalu, 25 Juli 1965 
Umur                            : 48 tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Guru Mts Pesantren Istiqamah Yaminas Salu makarra 
Alamat                         : Salu makarra 






B. Lampira-Lampiran.  
Lampiran I: Daftar Gambar-gambar.  





























   















































































Gambar X : Ibu Majelis Taklim Almunawwarah  
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